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BAB II 

KERANGKA KONSEP 

2.1 Penelitian Terdahulu 
Laporan penelitian ini disusun berdasarkan rujukan dari tiga penelitian 

terdahulu yang memiliki kesamaan topik penelitian. Beberapa acuan dari penelitian 

terdahulu tersebut diperlukan untuk memperkuat data pendukung serta 

membedakan laporan dengan penelitian terdahulu. 

Penelitian terdahulu yang pertama dari Mohammad Insan Romadhan (2018) 

dengan judul jurnal penelitian Personal Branding Jokowi dalam Mempertahankan 

Brand Image melalui Video Blog YouTube. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu 

topik yang diambil adalah personal branding dengan menggunakan platform media 

sosial YouTube, dan pendekatan yang digunakan peneliti adalah penelitian 

kualitatif, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

ini adalah personal branding Jokowi melalui vlog YouTube dinilai berhasil, karena 

menciptakan brand image dirinya sebagai presiden Indonesia yang sederhana, 

dekat dengan rakyat, ramah dan juga konstruktif, sesuai dengan brand image dia 

membangun dari awal. 

Penelitian kedua dari Restusari & Farida (2019) dengan judul jurnal penelitian 

Instagram Sebagai Alat Personal Branding dalam membentuk Citra Diri (Studi 

Pada Akun Bara Pattiradjawane), penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 

pengelolahan akun Instagram Bara Pattiradjawane dalam membangun personal 

branding. Penelitian ini bertumpu pada teori dramaturgi yakni sebuah teori yang 

berarti sandiwara kehidupan yang dibawakan oleh manusia. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif interpretif dan metode yang digunakan adalah 

metode data collection, observasi, serta wawancara mendalam. Hasil penelitian 

tersebut adalah bahwa Bara Pattiradjawane memanfaatkan media sosial Instagram 
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untuk melakukan personal branding menggunakan teori yang ada yaitu teori Peter 

Montaya terkait konsep personal branding berjalan dengan berhasil serta baik. 

Penelitian yang terakhir yaitu penelitian terdahulu ketiga merupakan penelitian 

dari Shahzeb Hussain, T.C Melewar, Constantinos Vasilios Priporas, Pantea 

Foroudi  (2020) dengan judul “Examining the effects of advertising credibility on 

brand credibility, corporate credibility and corporate image: a qualitative 

approach” Peneliti mempunyai tujuan untuk mengetahui dan menguji konsep 

kredibilitasan suatu iklan untuk mempengaruhi merek, citra merek, dan 

kredibilitasan perusahaan serta citra perusahaan tersebut melalui media sosial. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana hasil dari 

penelitian ini menampilkan tiga faktor yang membentuk kredibilitas yakni keahlian, 

keterpercayaan serta adanya suatu daya tarik.  

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu, terdapat banyak kesamaan antara 

ketiga penelitian tersebut, pertama, ketiga penelitan tersebut menggunakan 

pendekatan kualitatif. Kedua, teori dan konsep yang digunakan juga sejalan dan 

sama yaitu adanya teori personal branding dalam membangun image sebagai kajian 

utama penelitian dan juga ada yang menggunakan teori kredibilitas sumber. Ketiga, 

dimana peneliti ingin meneliti bagaimana personal branding dapat membangun 

suatu kredibilitas seseorang melalu media sosial sebagai sarana utamanya. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Peneliti 

 Penelitian Pertama Penelitian Kedua Penelitian Ketiga 

Nama Peneliti Mohammad Insan 

Romadhan 

Firda Nurafifah 

Restusari 

Shahzeb Hussain, 

T.C Melewar, 

Constantinos 

Valsilios Priporas, 

Pantea Foroudi 

Judul Personal branding 

Jokowi Dalam 

Mempertahankan 

Brand Image 

Melalui Video Blog 

Youtube 

Instagram Sebagai 

Alat Personal 

Branding dalam 

Membentuk Citra 

Diri (Studi Pada 

Akun Bara 

Pattiradjawane) 

Examining the 

effects of 

advertising 

credibility on 

brand credibility, 

corporate 

credibility and 

corporate image: 

a qualitative 

approach 

Program Studi Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi 

Teori dan Konsep 

yang digunakan 

dalam Fokus 

Penelitian 

Brand, Personal 

Branding, Teori 

Pendekatan 

Creswell 

Dramaturgi, dan 

Personal 

Branding 

Teori Kredibilitas 

sumber, 

Corporate 

credibility 

Metodologi 

Penelitian 

Kualitatif Kualitatif Kualitatif 

Simpulan Jokowi termasuk 

presiden yang 

berhasil 

memanfaatkan 

kemajuan teknologi 

dan cukup tepat 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa Bara 

Pattiradjawane 

menggunakan 

Instagram sebagai 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa kredibilitas 

iklan 

didefinisikan 

menggunakan 
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dalam 

memanfaatkan 

media sosial 

YouTube dalam 

mempertahankan 

personal brand nya. 

alat personal 

branding dalam 

membentuk citra 

diri menggunakan 

8 konsep personal 

branding Peter 

Montoya secara 

optimal yaitu, 

spesialisasi, 

kepemimpinan, 

kepribadian, 

perbedaan, 

penampilan, 

persatuan, tekad 

dan niat baik. 

istilah-istilah 

seperti akurat, 

peduli, kompeten, 

lengkap, 

meyakinkan, etis, 

jujur, 

mengesankan, 

menjanjikan, 

dapat diandalkan 

dan dibenarkan. 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2022 

 

2.2 Teori dan Konsep 
 Berikut merupakan konsep yang relevan digunakan pada penlitian peneliti 

yang berjudul Strategi Online Personal Branding Selly Taenggo sebagai Gaming 

Influencer di Indonesia. 

2.2.1 Branding 

 Istilah kata branding merupakan hal yang umum di dalan dunia pemasaran. 

Branding dilakukan untuk memperkenalkan suatu produk agar bisa dikenal, 

digunakan, serta diakui oleh khalayak atau masyarakat. Sehingga dapat 

menciptakan suatu pencitraan yang sesuai dengan apa yang diinginkan (Haroen, 

2014, p. 8). 

 Branding adalah “segala aktivitas yang dilakukan untuk menciptakan brand 

yang unggul (brand equity), hal yang mengacu pada nilai suatu brand dapat diukur 
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berdasarkan loyalitas, kesadaran, persepsi kualitas dan asosiasi dari suatu brand. 

Branding diterapkan bukan hanya untuk menampilkan keunggulan suatu produk, 

lebih dari itu branding memiliki manfaat untuk bisa menanamkan brand ke dalam 

benak konsumen” (Haroen, 2014, p. 8). 

2.2.2 Personal Branding 

 Seiring dengan adanya perkembangan zaman, kegiatan branding mulai 

diterapkan untuk memperkuat brand dalam bidangnya. Menurut Timothy P. 

O’Brien seorang peneliti yang mengeluarkan buku berjudul The Power of 

Branding, dalam Tamimy (2017, p. 5), personal branding adalah suatu identitas 

pribadi yang akan dimiliki oleh setiap orang dengan menciptakan sebuah respon 

dan juga perasaan emosional terhdap orang lain dan juga terhadap kualitas serta 

suatu nilai yang dimiliki oleh orang tersebut. 

 Personal branding adalah bentuk upaya individu dalam membentuk suatu 

ciri khas tersendiri atauapun menciptakan sebuah karakteristik tertentu pada dirinya 

sehingga orang-orang akan memandang diri individu tersebut berbeda dan unik 

ataupun beda dari yang lain. Upaya untuk membentuk ciri khas tersebut disebut 

juga sebagai personal branding. 

 Personal branding menurut Silih Agung Wasesa (2018, p. 19) adalah teknik 

mengubah kompetensi diri menjadi berguna bagi banyak orang, seperti pemangku 

kepentingan dan masyarakat. Personal branding bukan tentang seseorang menjadi 

terkenal, lebih dari itu personal branding adalah tentang membangun reputasi 

seseorang sesuai dengan kompetensi dan passionnya, sehingga menjadi berbeda 

dan berguna bagi masyarakat. 

 Dalam bukunya, Silih Agung Wasesa (2018, p. 23) mengungkapkan salah 

satu metode personal branding yang tidak disarankan, yaitu menggunakan sarana 

me-manupulasi yang dapat membuat keadaan menjadi tampak lebih baik, dengan 

kata lain pencitraan. Model personal branding seperti ini sangatlah tidak untuk 

disarankan dikarenakan ini bukan sekedar membohongi khalayak publik, terlebih 

dari itu adalah membohongi jiwa sendiri dan juga raga. 
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 Terdapat lima formula cara membangun sebuah personal branding menurut 

Silih agung Wasesa, yaitu: 

1. Kompetensi (competency): Mengelola kompetensi diri dengan 

tingkat kesukaan tinggi, disiplin, dan sedikit improvisasi sehingga 

menciptakan diferensiasi diri (Wasesa, 2018, p. 29). 

2. Kontektivitas (connectivity): Cara untuk menghubungkan 

kompetensi yang dimiliki dengan dunia luar, baik dalam lingkungan 

terdekat atau lingkungan yang lebih luas. Konektivitas bisa 

dilakukan melalui publikasi, relasi langsung komunitas, atau justru 

dengan koneksi yang minimalis. Publisitas yang dimaksud dapat 

menyesuaikan dengan perbincangan yang ingin diciptakan; dapat 

melalui publistias pada jurnal terbatas, media cetak konvensional, 

media elektronik, dan media sosial (Wasesa, 2018, p. 31). 

3. Kreativitas (creativity): membangun kreasi agar reputasi yang 

dimiliki tetap bisa mengalir seperti sebuh cerita yang enak untuk 

didengarkan. Hal ini juga bertujuan untuk menghindari kejenuhan, 

sehingga kreativitas diperlukan untuk menciptakan inovasi-inovasi 

dalam diri sendiri sehingga terjadi “refreshment” (Wasesa, 2018, p. 

32). 

4. Pemenuhan (compliance): semacam alat ukur untuk melihat titik 

kekuatan ataupun kelemahan pada reputasi, yang di dalamnya 

memiliki unsur integritas, kejujuran, serta keterbukaan (Wasesa, 

2018, p. 34). 

5. Kontribusi (contribution): seberapa jauh mengukur reputasi dari 

kontribusi atau solusi yang sudah diberikan dalam konteks ekonomi, 

sosial, dan budaya (Wasesa, 2018, p. 35). 

Dalam buku cara Mengenal Personal Branding Terlengkap (Hussein, 

2013), dijelaskan bahwa definisi dari personal branding menurut Ronald Susanto, 

adalah suatu proses pembentukan persepsi publik terhadap aspek-aspek yang 

dimiliki individu, meliputi kepribadian, kemampuan, nilai, dan rangsangan yang 
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menghasilkan persepsi positif dalam masyarakat, sehingga dapat digunakan sebagai 

alat pemasaran. 

Sedangkan arti personal branding menurut Gorbatov et al. (2018) adalah “a 

strategic process of creating, positioning, and maintaining a positive impression of 

oneself, based in a unique combination of individual characteristics, which signal 

a certain promise to the target audience through a differentiated narrative and 

imagery.” Yang memiliki arti suatu proses strategis untuk menciptakan, 

memposisikan, dan mempertahankan kesan positif tentang diri sendiri, berdasarkan 

kombinasi unik dari karakteristik individu, yang menyiratkan janji tertentu kepada 

audiens target melalui narasi dan citra tertentu. Berdasarkan definisi saat ini, 

personal branding memiliki kesamaan dengan berbagai konsep/teori tentang 

membangun persepsi massa seseorang. 

Secara mendalam, teori personal branding memiliki tiga hal yang mendasar 

dan menyatu, seperti yang disampaikan oleh McNally & Speak (2004) dalam 

Haroen (2014), yaitu: 

1. Kekhasan: Bagaimana personal branding yang kuat dibangun 

secara spesifik menggambarkan sesuatu secara unik, sehingga 

menjadi berbeda dari kebanyakan orang. Yang dimaksud dengan 

kekhasan di sini adalah berbicara tentang kualitas pribadi, 

penampilan fisik, atau keahlian. Pada dasarnya semua adalah 

makhluk yang unik dan spesifik, jadi seseorang hanya perlu mencari 

kekhasan tersebut (Haroen, 2014, p. 13). 

2. Relevansi: Biasanya menjelaskan sesuatu yang dianggap penting 

dan memiliki relevansi dengan karakter-karakter tokoh tersebut 

dapat membangun sebuah personal branding yang kuat. Relevansi 

bertujuan agar personal branding sosok tersebut kuat di benak publik 

(Haroen, 2014, p. 14). 
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3. Konsistensi: Membangun personal branding yang kuat biasanya di 

dasari oleh upaya branding yang konsisten sehingga dapat 

membentuk pribadi yang unggul (Haroen, 2014, p. 14). 

Adapun cara untuk membangun personal branding yang konsisten dan juga 

kuat, maka dari itu perlukanlah juga strategi dalam penerapanya. Menurut Montoya 

(2002), terdapat delapan konsep strategi penerapan personal branding yaitu: 

1. Spesialitasi (The Law of Specialization): Ciri khas dari personal 

branding yang berhasil adalah presisi dalam spesialisasi, 

terkonsentrasi pada kekuatan, prestasi, dan keterampilan tertentu. 

Spesialisasi dapat dibangun dengan menyadari bahwa 

spesialisasinya adalah antara bidang kemampuan, perilaku, gaya 

hidup, misi, produk, profesi, dan layanan (Montoya & Vandehey, 

2002, p. 57). 

2. Kepemimpinan (The Law of Leadership): Sosok pemimpin yang 

bisa menjadi alasan kuat untuk keputusan masyarakat dalam suasana 

yang penuh dengan ketidakpastian dan memberikan arah yang jelas 

(Montoya & Vandehey, 2002, p. 81). 

3. Kepribadian (The Law of Personality): Personal branding yang 

menggambarkan atau menampilkan sosok kepribadian apa adanya, 

dan itu berarti tidak hanya kesempurnaan tetapi juga 

ketidaksempurnaan (Montoya & Vandehey, 2002, p. 81). 

4. Perbedaan (The Law of Distinctiveness): Dengan menampilkan 

perbedaan dari yang lain maka dapat menciptkan personal branding 

yang efektif. Diferensiasi menjadi penting untuk menjadi pembeda 

antara suatu individu di antara individu yang lainnya (Montoya & 

Vandehey, 2002, p. 95). 

5. Kenampakan (The Law of Visibility): Kegunaan personal branding 

akan lebih efektif jika dilakukan dengan konsisten dengan cara 

terus-menerus hingga dikenal khalayak umum. Untuk itu perlu 
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melakukan yang namanya promosi diri pada setiap kesempatan agar 

dirinya dapat terlihat (Montoya & Vandehey, 2002, p. 107). 

6. Kesatuan (The Law of Unity): Kesatuan yang dimaksud adalah 

berbicara tentang personal branding yang dibangun di balik 

kehidupan nyata, harus memiliki kesamaan dengan etika moral dan 

sikap yang telah ditentukan. Kehidupan pribadi akan menjadi 

refleksi dan citra yang dibangun (Montoya & Vandehey, 2002, p. 

119). 

7. Keteguhan (The Law of Persitence): Setiap proses pembentukan 

personal branding seseorang membutuhkan waktu untuk tumbuh 

dan selama proses. Penting untuk melihat setiap tahapan dan tren 

yang sedang berlangsung terjadi (Montoya & Vandehey, 2002, p. 

129). 

8. Maksud Baik (The Law of Goodwill): Personal branding akan 

berhasil dan bertahan lama, jika dilihat dengan citra yang positif. 

Seseorang harus diakui secara umum bahwa ia memiliki nilai atau 

gagasan positif dan bermanfaat (Montoya & Vandehey, 2002, p. 

141). 

Dalam prosesnya tersebut, adapula dampak-dampak positif yang dihasilkan 

apabila seseorang berhasil menerapkan strategi personal branding dengan baik. 

Seperti yang disampaikan dalam Haroen (2014, p. 18) bahwa terdapat lima alasan 

kenapa personal branding dikatakan sangat positif, yaitu: 

1. Dapat membangun diferensiasi: Melihat dari banyaknya persaingan 

pada saat ini, menciptakan sebuah diferensiasi menjadi hal yang sangat 

penting dikarenakan hal ini dapat menciptakan sebuah peluang untuk 

mencapai keberhasilan. 

2. Dapat membangun positioning: Persaingan sekarang sudah mulai ketat, 

dimana peranan positioning menjadi salah satu faktor yang sangat 

penting dalam meraih kemenangan. Dimana branding yang terbangun 

akan menentukan posisinya di antara kompetitior. 
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3. Memperkuat persepsi orang: Dalam tahapan pertama proses branding 

adalah bagaimana seseorang bisa memperkuat persepsi di benak 

khalayak umum, sedangkan realitas menjadi tahapan kedua. 

4. Menjadi sebuah jembatan lahirnya kredibilitas atau kepercayaan: 

Kesuksesan khalayak terhadap apa yang dibuat akan menimbulkan 

kepercayaan. 

5. Menawarkan sebuah solusi: Dimana pesan yang akan disampaikan 

kepada khalayak, bahwa adanya kehadiran anda akan menjadi sebuah 

solusi dari masalah yang dihadapi, sehingga dapat menggiring khalayak 

pada tindakan untuk mendukung serta memilih. 

2.2.3 Online Personal Branding 

Menurut Frischmann (2014, p. 8), online personal branding dapat di 

definisikan sebagai proses yang digunakan oleh individu untuk membangun merek 

identitas dari sendiri dalam berkarier dan membangun brandingan dirinya sendiri. 

Beberapa ahli mengklaim bahwa personal branding dapat dicapai dengan 

memanfaatkan sebuah teknik persuasi mirip dengan yang digunakan oleh setiap 

perusahaan brand. Dimana personal branding dapat mudah dibangun dengan cara 

menempatkan diri sendiri sebagai produk utama, dan juga merepresentasikan klien 

sebagai sebuah target market. Dengan melakukan cara tersebut secara benar maka 

hasil yang di dapatkan untuk memperomosikan suatu keterampilan dan juga 

kepribadian diri yang unik kepada target market akan berhasil . 

Menurut Frischmann (2014, p. 8), Fokus utama dari penerapan online 

personal branding adalah bagaimana cara sebuah individu dapat di pandang 

melalui kaca media internet dan jaringan seperti hal nya media sosial, serta sarana 

sebagai penyedia ataupun pembuat konten tersebut. Para audiens akan dapat 

melihat profil media seorang pelaku personal branding tersebut di media sosial 

dengan berbagai macam jenis konten-konten yang diberikan. Serta audiens juga 

dapat bisa mencari tahu berbagai macam aktivitas keseharian orang tersebut seperti, 

tempat orang tersebut bekerja, menempuh karir, serta informasi-informasi 

mengenai kontak person dan lain sebagainya. Dimana tujuan dari online personal 
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branding adalah untuk merangkai semua kegiatan online personal branding dalam 

bentuk pesan yang tersusun baik, dan juga terpadu, dimana seseorang dapat 

mempertahankan reputasi dan ingin membuat persepsi ingin dipandang seperti apa 

di khalayak publik. 

Menurut Cohen (2015, pp. 288–289), pentingnya media sosial dapat tumbuh 

dan juga berubah seiring dengan perkembangan era digital sekarang ini dan juga 

penggunaan media sosial itu sendiri. Menurut para ahli, Cohen menawarkan 

beebrapa definisi media sosial, salah satunya mengatakan bahwa media sosial 

menggunakan teknologi digital untuk bisa mentransimisikan sesuatu secara 

bersamaan. Keberbagai macam arah yang dapat ditransmisikan pula. 

Menurut Kietzmann et al. (2012), sebuah media sosial memiliki berbagai 

macam fungsi-fungsi yang rumit halnya  rumah lebah (beehouse) yang berisikan 

suatu berbagai macam blok yang saling bergantungan, diantaranya: 

1) Identitiy, merupakan identitas untuk menampilkan tingkat di mana 

pengguna mengungkapkan identitas mereka dalam pengaturan media 

sosial. 

2) Conversation, pada blok ini akan lebih berisi sebuah aktibitas pengguna 

yang saling berbincang satu sama lain. Dimana percakapan fokus pada 

sejauh mana pengguna dapat berkomunikasi dengan orang lain dalam 

pengaturan media sosial. 

3) Sharing, dapat mewakili sejauh mana pengguna dapat berkomunikasi 

dengan orang lain dalam pengaturan media sosialnya masing-masing. 

4) Relationship, media sosial dapat membangun sebuah hubungan yang 

baik antar sesama individu maupun kelompok, dimana dalam tahapan 

ini melibatkan sejauh mana pengguna dapat berhubungan dengan 

pengguna lainnya. 

5) Reputation, sejauh mana media sosial dapat mengidentifikasi 

kedudukan dari orang lain, termasuk diri mereka sendiri, dalam 

pengaturan media sosial. 
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2.2.3.1 Model Online Personal Branding 

 Menurut Frischmann (2014, p. 8), setidaknya ada tiga elemen yang dapat 

menggambarkan sebuah online personal branding, yaitu set, aura, and identitiy. 

Berikut penjabaran dari ke tiga elemen tersebut: 

1) Skill Set, elemen ini merepresentalsikaln nilali fungsionall daln ralsionall 

sertal didefinisikaln sebalgali sualtu kombinalsi alntalral kealhlialn daln jugal 

ketealmpilaln yalng dimiliki dalri bidalng pendidikaln, pekerjalaln malupun 

berbalgali malcalm pengallalmaln yalng sudalh pernalh di allalmi. Skill set 

merupalkaln sallalh saltu calral untuk membentuk online personall bralnding 

yalng mudalh untuk di kelolal, sallalh saltunyal dengaln menalruh paldal medial 

sosiall yalng menjaldi talrget pemalsalraln. Terdalpalt limal calral untuk 

menunjukkaln skill set yalng dimiliki seoralng pelalku online personall 

bralnding paldal medial sosiall yalitu listing, talngging, explalining, 

demonstralting, daln summalrizing. Dimalnal palral pelalku personall 

bralnding dalpalt mencalntumkaln skill set meralkal paldal medial sosiall 

malsing-malsing seperti, Linkedin, twitter, Falcebook, daln lalinnyal 

(Frischmalnn, 2014, p. 18).  Aldalpun calral dallalm menjalbalrkaln rumusaln 

dalri skill set tersebut: 

a) Working Towalrds Malstery, Dengaln menonjolkaln balkalt 

sertal skills yalng dimilikinyal palral pelalku personall 

bralnding dalpalt menjaldikaln hall tersebut sebalgali hall yalng 

di minaltinyal, dimalnal jikal seoralng pelalku personall 

bralnding memiliki setidalknyal lebih dalri saltu kealhlialn 

daln mengualsali kealhlialn tersebut malkal lebih kualt pulal 

dallalm ralncalngaln pembentukaln personall bralnding 

dirinyal (Frischmalnn, 2014, pp. 14–15). 

b) Estalblisihing Credibility, lalngkalh kedual untuk menilali 

skill set secalral tepalt salsalraln dengaln melewalti ralngkalialn 

demonstralsi, online baldges, pengkaljialn, daln 

mengumpulkaln sebualh testimoniall, algalr bisal 
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menjaldikaln hall tersebut sebalgali sualtu kaljialn balgi diri 

sendiri (Frischmalnn, 2014, p. 16). 

2) Alural, elemen ini merepresentalsikaln nilali emosionall yalng 

mempengalruhi persepsi publik, dimalnal alural meliputi kepribaldialn, 

penalmpilaln, galyal daln jugal chalrismal yalng ditalmpilkaln melallui medial 

sosiall. Dallalm kalitalnnyal dengaln online personall bralnding ketikal 

seseoralng mengunjungi medial sosiall malkal pelalku personall bralnding, 

tidalk membutuhkaln walktu yalng cukup lalmal untuk membalngun dalpalt 

dengaln cepalt mengenalli pemilik dalri lalmpiraln medial sosiall tersebut, 

seperti nalmal lengkalp daln jugal berbalgali malcalm informalsi talmbalhaln 

lalinnyal tersebut (Frischmalnn, 2014, p. 18). Berikut ini aldallalh lalngkalh-

lalngkalh dallalm membentuk alural paldal online personall bralnding: 

a) Menggunalkaln bralnding alural, yalitu dengaln 

mengidentifikalsikaln talrget aludiens, daln 

mendalpaltkaln sualtu feedbalck dalri talrget aludiens 

tersebut, berpedomaln paldal pertalnyalaln sialpal diri 

yalng sebenalrnyal (Frischmalnn, 2014, p. 20). 

b) Menggunalkaln slogaln, algalr bisal menjaldi sebualh 

pembedal dengaln palral oralng lalin altalupun dengaln 

palral pelalku personall bralnding lalinnyal, daln melallui 

sebualh slogaln pun merupalkaln calral yalng balik 

dilalkukaln algalr bisal menjaldi sebualh keunikaln 

tersendiri yalng dalpalt menjaldi pembedal secalral 

signifikaln alntalral oralng lalin (Frischmalnn, 2014, p. 

22). 

c) Dominaln secalral visuall, dimalnal hall ini salngalt 

berpengalruh dallalm meningkaltkaln pembentukaln alural 

dalri pelalku personall bralnding, dikalrenalkaln dominaln 

secalral visuall alkaln mempermudalh aludiens untuk 

lebih ingalt daln mudalh untuk dikenall. Berbalgali 

malcalm visuall yalng bisal di kemals secalral menalrik 
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dallalm bentuk visuall seperti galmbalr daln jugal vidio 

dengaln editaln yalng menalrik sertal relevaln dengaln alpal 

yalng ingin di bualt sedalri alwall oleh palral pelalku 

personall bralnding tersebut (Frischmalnn, 2014, p. 

24). 

3) Identity, aldallalh balgalimalnal pelalku personall bralnding melalkukaln 

representalsi diri dallalm jalringaln yalng meliputi koneksi daln dibualt 

dengaln isi pesaln yalng alkaln di publikalsikaln ke dallalm jejalringaln medial 

tersebut. Identitals tersebut bisal berupal konten-konten yalng nalntinyal 

alkaln diunggalh ke medial sosiall daln bisal di tonton oleh aludiens. Dallalm 

membalngun identitals diri merupalkaln talnggung jalwalb setialp individu, 

sehinggal bisal menjaldi pembedal paldal dirinyal sendiri (Frischmalnn, 2014, 

p. 26). 

Identitals merupalkaln hall yalng salngalt penting dallalm membalngun online 

personall bralnding. Dikalrenalkaln dallalm membalngun sebualh koneksi secalral online 

malupalun secalral offline, medial sosiall salngaltlalh berperaln penting daln merpalkaln 

sallalh saltu balgialn dalri bralnd straltegy yalng termalsuk kedallalm pembualtaln konten 

pulal. Dallalm pembalngunaln sebualh koneksi tersebut palral pelalku personall bralnding 

halrus mempersialpalkaln dengaln maltalng konten-konten alpal yalng ingin di unggalh 

sehinggal dalpalt membalngun sebualh identitals yalng maltalng daln di kenall oleh 

khallalyalk publik, secalral tidalk lalngsung pulal dengaln pembualtaln identitals di alwall 

alkaln dalpalt membalngun sertal mempengalruhi networking yalng balik (Frischmalnn, 

2014). 

2.2.3.2 Twelve Step of Online Personal Branding 

 Menurut Frischmalnn (2014, pp. 63–65), terdalpalt dual belals lalngkalh yalng 

bisal dicalpali dallalm membalngun online personall bralnding, yalitu: 

1) Become self alwalre, lalngkalh alwall yalng palling mendalsalr daln besalr 

dalmpalknyal untuk kedalpaln yalitu dengaln mendirikaln fondalsi yalng kualt 

dallalm membalngun sebualh online personall bralnding dengaln self alwalre. 



 
 

31 
Strategi Online Personal…, Andreas, Universitas Multimedia Nusantara 

Self alwalre dilalkukaln gunal meningkaltkaln pemalhalmaln diri sendiri daln 

menjaldi inspiralsi untuk melalnjutkaln lalngkalh menuju self bralnding. 

2) Talke inventory of bralnd alssets, mengumpulkaln daln menyimpaln semual 

pencalpalialn-pencalpalialn daln keteralmpilaln sebalgali alset utalmal dalri diri 

kital yalng relevaln. Pencalpalialn daln keteralmpilaln yalng sesuali dengaln 

bidalng kealhlialn yalng dijallalni secalral professionall, algalr dalpalt 

dikomunikalsikaln melallui salluraln online seperti website pribaldi. 

3) Identify talrget malrket, mengidentifikalsi talrget malrket daln memalhalmi 

aludiens yalng ditentukaln sesuali dengaln personall bralnding yalng alkaln 

dibalngun. Lalngkalh ini dalpalt mempermudalh palral pelalku personall 

bralnding dallalm menentukaln calral-calral yalng palling tepalt dallalm 

menentukaln straltegi komunikalsi yalng cocok dengaln aludiens, sertal 

mempermudalh dallalm memproduksi konten daln membualt koneksi. 

Dimalnal talrget malrket dalpalt membalntu dallalm menetalpkaln baltalsaln yalng 

jelals, kalrenal tidalk relevaln jikal pelalku personall bralnding dalpalt 

menjalngkalu semual oralng. 

4) Conduct competitior alnallysis, melalkukaln alnallisal kompetitor dengaln 

menemukaln kekuralng sertal kelebihalnnyal. Sertal bisal dijaldikaln sebalgali 

tolalk ukur terhaldalp personall bralnd yalng ingin dibalngun palral pelalku 

personall bralnding. Dimalnal kekuralngaln competitor dalpalt menjaldi sualtu 

kelebihaln yalng bisal dialmbil oleh pelalku personall bralnding. Dengaln ini, 

palral pelalku personall bralnding alkaln menemukaln kelebihaln daln alkaln 

menonjolkaln (outstalnding) diri dalri palral kompetitor lalinnyal. 

5) Build personall website, tujualn dalri pembentukaln personall website iallalh 

dalpalt membalngun idetntitals diri secalral professionall yalng bisal diklalim 

sebalgali sualtu portofolio pribaldi daln dalpalt dipergunalaln selalmal 

perjallalnaln kalrir berlalngsung, daln jugal personall website alkaln bergunal 

untuk merepresentalsikaln sualtu citral secalral menyeluruh daln mengualtkaln 

identitals diri secalral profesionall. 

6) Crealte sociall medial profile, membualt daln menggunalkaln alkun medial 

sosiall dengaln bijalk. Medial sosiall sekalralng sperti TikTok, Instalgralm, 
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daln jugal YouTube dalpalt membalngun sebualh personall bralnding 

seseoralng, dimalnal dalri sosiall medial palral pelalku personall bralnding 

dalpalt berinteralksi dengaln aludiens, daln membalngun hubungaln secalral 

berkallal daln konsisten pulal. Selly menggunalkaln medial sosiall TikTok 

untuk membalngun online personall bralnding nyal. 

7) Curralte own content, setelalh memiliki salluraln di medial sosiall, 

selalnjutnyal palral pelalku personall bralnding alkaln membualt daln 

mengunggalh konten-konten yalng otentik milik diri sendiri, seperti 

mengunggalh konten galming di sosiall medial pribaldi miliknyal. 

8) Get feedbalck, mendalpaltkaln sebualh feedbalck altalu umpaln ballik 

merupalkaln hall yalng penting pulal, dikalrenalkaln dalri feedbalck tersebut 

bisal dijaldikaln sebualh balhaln kaljialn yalng sifaltnyal bisal memperbaliki altalu 

meningkaltkaln skills. Sertal feedbalck bisal di jaldikaln tolalk ukur dalalm 

penyesualialn persepsi yalng alkaln diterimal oleh public dengaln personall 

bralnd yalng nalntinyal alkaln dibentuk. 

9) Malke connection in sociall medial, membalngun koneksi dengaln oralng-

oralng sekitalr gunal tujualn membalngun personall bralnding paldal medial 

sosiall. Koneksi alkaln mempengalruhi sertal memperkualt identitals diri 

sertal dalpalt membalntuk persepsi publik yalng luals. 

10)  Evolve alnd malke chalnges, konsisten terhaldalp komitmen selalmal 

mengalndrungi pekerjalaln daln berkalrir, dimalnal dalri skills yalng aldal 

halruslalh di alsalh algalr bisal berkembalng daln menciptalkaln sesualtu yalng 

dalpalt diperlihaltkaln di khallalyalk publik. 

11)  Behalve alccording to the expectaltions, ekspektalsi dalri aludiens 

merupalkaln hall yalng halrus malmpu dilalkukaln palral pelalku personall 

bralnding algalr dalpalt bisal memenuhi ekspektalsi tersebut dengaln menjaldi 

dirinyal sendiri sertal konsisten. 

12)  Respond to chalnces in norms & scope, palral pelalku personall bralnding 

halruslalh mengikuti daln palhalm alkaln perkembalngaln zalmaln daln jugal tren 

yalng sedalng berlalngsung (raliding the walve), sehinggal bisal selallu ikut 
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turut sertal dallalm kebalhalrualn konten-konten sekalralng yalng digemalri 

daln di sukali oleh malsyalralkalt. 

2.3 Kerangka Pemikiran 
 

 Allur penelitialn yalng berjudul Straltegi Online Personall Bralnding Selly 

Talenggo Sebalgali Galming Influencer di Indonesial sebalgali berikut: 

Galmbalr 2.1 Allur Pemikiraln 
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